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ABSTRAK  
 Penelitian ini dilakukan di kawasan Komplek Larangan, yang merupakan bagian dari zona Pegunungan 

Serayu Selatan Jawa Tengah. Kompleks Larangan memiliki umur relatif sama dengan Formasi 

Karangsambung, menunjukkan kesetaraan dalam sejarah geologinya. Namun secara geologi kurang mendapat 

perhatian dalam hal studi geologi. Satuan ini tersingkap di atas Kompleks Melange Lok Ulo, yang menandakan 

bahwa proses pembentukannya terjadi setelah aktivitas tektonik dan pengendapan melange tersebut. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui batuan asal (protolith) dari batuan metamorf yang dijumpai di lokasi 

penelitian. Metode yang digunakan studi pustaka, pengambilan data geologi dan sampel batuan serta 

melakukan analisis laboratorium. Hasil penelitian lapangan menunjukkan tersusunnya batuan metamorf berupa 

sekis mika dan sekis epidot dengan protolith berupa sedimen pelitik. 
Kata kunci: Protolith, Larangan, Pegunungan Serayu Selatan. 

 

ABSTRACT  

This research was conducted in the Larangan Complex area, which forms part of the South Serayu 

Mountains Zone in Central Java. The Larangan Complex is relatively coeval with the Karangsambung 

Formation, indicating a comparable geological history. However, from a geological standpoint, this unit has 

received limited attention in previous studies. The complex is exposed above the Lok Ulo Mélange Complex, 

suggesting that its formation occurred subsequent to the tectonic activity and sedimentation of the mélange. 

The primary objective of this study is to determine the parent rock (protolith) of the metamorphic rocks found 

within the study area. The methods employed include literature review, geological field data collection, rock 

sampling, and laboratory analysis. Field observations reveal that the area is composed of metamorphic rocks, 

namely mica schist and epidote schist, derived from pelitic sedimentary protoliths. 

Keyword : Protolith, Larangan, South Serayu Mountains 

PENDAHULUAN 

Secara Fisiografi lokasi penelitian masuk ke dalam zona pegunungan serayu selatan [1], sedangkan secara 

stratigrafi regional penelitian masuk Komplek Larangan. Kompleks Larangan merupakan satuan batuan 

bancuh (chaotic) dari berbagai macam batuan sedimen, batuan beku dan batuan metamorf pada massa dasar 

lempung yang tergerus kuat (pervasively sheared) (Tabel 1). Penelitian dilakukan pada daerah Desa 

Pesodongan, Kecamatan Kaliwiro, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah untuk mengetahui  protolith dan 

karakteristik mikroskopis batuan metamorf. Aktivitas subduksi di Selatan Pulau Jawa berlangsung sejak Pra-

Paleogen hingga saat ini. Akresi Kapur menyebabkan batuan yang menyusun Komplek Larangan tersingkap 

di permukaan bumi. Komplek Larangan disusun oleh batuan seperti serpih, rijang, sekis dan meta-lempung. 

Lokasi penelitian berada pada Batuan Terbreksikan yang teridentifikasi di peta Geologi (Gambar 3), namun 

dalam peneliti lain [6] menyebutkan daerah penelitian adalah Komplek Larangan yang tersusun oleh perbukitan 

sekis. Kompleks Larangan merupakan satuan batuan bancuh (chaotic) dari berbagai macam batuan sedimen, 

batuan beku dan batuan metamorf pada massa dasar lempung yang tergerus kuat (pervasively sheared). 

Kenampakan struktur boudinage dengan kekar gerus dan cermin sesar merupakan hal yang umum dijumpai 

pada permukaan batuan. Blok-blok batuan berupa exotic block maupun native block berukuran centimeter 

hingga ratusan meter yang mengambang di atas lempung hitam, tersebar luas dengan pola penyebaran sejajar 

arah gerusan, hal ini membantu dalam menentukan protolith pada lokasi penelitian 
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METODE PENELITIAN 

Secara garis besar penelitian ini digambarkan dalam diagram alir (Gambar 1) yang dibagi menjadi 

beberapa tahap yaitu berupa tahap persiapan, tahap pengambilan data, tahap analisis data dan tahan akhir. 

  

Gambar 1. Diagram alir penelitian 

Tahapan penelitian ini meliputi empat tahap utama, yaitu persiapan, kerja lapangan, kerja laboratorium, dan 

kerja studio. Tahap persiapan dilakukan melalui studi literatur untuk mengumpulkan berbagai data dan 

informasi dari penelitian terdahulu sebagai dasar penyusunan penelitian ini. Tahap kerja lapangan mencakup 

pengambilan data primer dan sekunder, meliputi pengamatan geologi secara langsung di lapangan serta 

pengambilan sampel batuan untuk dianalisis lebih lanjut. Data sekunder digunakan sebagai penunjang dalam 

interpretasi hasil pengamatan lapangan. Selanjutnya, pada tahap kerja laboratorium dilakukan analisis 

mikroskopis untuk menentukan persentase komposisi mineral penyusun batuan, serta analisis fasies 

metamorfisme untuk mengetahui kondisi tekanan dan temperatur pembentukan batuan sehingga dapat 

ditentukan protolith-nya. Tahap akhir, yaitu kerja studio, berupa penyusunan laporan penelitian berjudul 

berdasarkan hasil analisis laboratorium dan interpretasi fasies metamorfisme yang telah diperoleh. 

HASIL DAN ANALISIS 

  Lokasi penelitian terletak pada Komplek Larangan yang berada di Desa Pesodongan, Kecamatan 

Kaliwiro, Kabupaten Wonosobo, Provinsi Jawa Tengah dan masuk kedalam peta geologi regional lembar 

Banjarnegara – Pekalongan, pada koordinat geografis  7°27'19.8"S 109°45'56.7"E (Gambar 2). Secara geologi, 

wilayah ini tersusun atas batuan berupa sekis mika, sekis epidot, sekis grafit, rijang, serpih dan meta-lempung 

berumur Pra-Paleogen hingga Paleogen awal (Kapur - Eosen Bawah) (Tabel 1), yang mana Komplek Larangan 

memiliki umur relatif sama dengan Formasi Karangsambung dan tersingkap diatas Komplek Melange Lok 

Ulo. 
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Gambar 2. Peta topografi lokasi penelitian 

 
Gambar 3. Peta Geologi Lembar Banjarnegara - Pekalongan Jawa Tengah (Samodra, dkk, 1996) 

 Lokasi penelitian batuan terbreksikan berumur KTm pada Peta Geologi Lembar Banjarnegara–

Pekalongan merepresentasikan Kompleks Melange Luk Ulo, yaitu batuan bancuh tektonik (tectonic mélange) 

hasil dari proses subduksi dan akresi purba pada tepi selatan Jawa. Batuan ini menunjukkan deformasi kuat, 

terbentuk akibat pencampuran mekanis berbagai batuan (sedimen, beku, metamorf) dalam matriks lempung 

bersisik di zona geser tektonik, mencerminkan dinamika zona konvergen aktif pada masa Kapur hingga Tersier 

Awal [7]. Pada penelitian yang dilakukan oleh Prasetyadi [6], lokasi riset merupakan Komplek Larangan yang 

memiliki perbedaan dari Komplek Melange Lok Ulo. Komplek Larangan diinterpretasikan sebagai kompleks 

akresi purba yang terbentuk akibat aktivitas tektonik subduksi. Komplek ini bercirikan satuan batuan bancuh 

(chaotic) dari berbagai macam batuan sedimen, beku, dan metamorf dengan massa dasar lempung yang 
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tergerus kuat. Batuan metamorf di wilayah ini merupakan hasil dari batuan laut dalam yang telah mengalami 

metamorfisme derajat rendah dan terangkat ke permukaan karena gaya tektonik konvergen. Karakteristik 

struktur yang umum dijumpai, seperti boudinage, kekar gerus, dan cermin sesar, menegaskan bahwa zona ini 

telah mengalami deformasi yang sangat intensif pada masa lampau. 

 Stratigrafi Kompleks Larangan merepresentasikan rekaman geologi dari zona akresi purba di Jawa 

Tengah, yang secara regional termasuk dalam tatanan Pegunungan Serayu Selatan [1] (Tabel 1), [5] Batuan 

dasar di wilayah ini diwakili oleh Kompleks Melange Luk Ulo berumur Kapur hingga Paleosen, tersusun atas 

campuran blok eksotis seperti rijang, basalt, dan batugamping dalam matriks serpih tergerus kuat [2], [6]. Di 

atasnya menindih Kompleks Larangan yang berumur Paleosen – Eosen Bawah, didominasi oleh batuan bancuh 

(chaotic) berupa sekis mika dengan protolith basalt, rijang, dan serpih, yang menunjukkan terbentuknya akibat 

akresi dan metamorfisme derajat rendah pada zona subduksi purba [9], [12]. Satuan termuda di wilayah ini 

adalah Formasi Totogan berumur Eosen Bawah, terdiri dari batulempung dan batupasir halus yang 

mencerminkan pengendapan turbidit laut dalam [4], [16]. Secara keseluruhan, urutan ini menggambarkan 

evolusi Kompleks Larangan sebagai hasil aktivitas subduksi dan metamorfisme regional yang berkembang di 

tepi selatan Jawa sejak Kapur Akhir hingga Eosen [6], [5]. 

Tabel  1. Tektonostratigrafi Jawa bagian timur mencakup daerah Karangsambung, Nanggulan, Bayat, dan 

Cekungan jawa Timur (Prasetyadi, 2007) 

 

Analisis Laboratorium  

 Analisis petrografi terhadap tiga sampel batuan metamorf dari Kompleks Larangan menunjukkan karakter 

umum berupa struktur foliasi kuat dengan tekstur lepidoblastik, menandakan pengaruh metamorfisme regional 

derajat menengah (Gambar 4) (Tabel 2). Sampel SM-13 didominasi oleh mineral muskovit, dengan kehadiran 

epidot, kuarsa, klorit, dan dolomit minor. Berdasarkan komposisi mineral dominan, batuan ini diidentifikasi 

sebagai Mica Schist (sekis mika) yang berasal dari protolith shale atau mudstone pelitik [9], [10], [18]. Sampel 

SM-4 memiliki dominasi epidot dengan mineral penyerta biotit, klorit, dan opak. Foliasi sejajar membentuk 

struktur schistosity yang kuat. Berdasarkan mineralogi, batuan ini diklasifikasikan sebagai Epidote Schist (sekis 

epidot), dengan protolith berupa shale pelitik [9], [10]. Sampel SM-5 menunjukkan komposisi mirip dengan 

SM-4, yaitu dominasi mineral epidot dan mineral mika (biotit), dengan kehadiran klorit dan opak minor. 

Batuan ini juga diinterpretasikan sebagai Epidote Schist, hasil metamorfisme shale pelitik kaya alumina pada 

kondisi Greenschist Facies [9], [10], [12]. Secara umum, ketiga sampel menunjukkan ciri fasies sekis hijau 

(Greenschist Facies) dengan kondisi suhu sekitar 300–500 °C dan tekanan 200–600 MPa, mencerminkan 

metamorfisme regional akibat aktivitas tektonik konvergen di zona subduksi purba [13], [10]. 
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Gambar 4. (A) Sampel SM-13 sekis mika; (B) Sampel SM-4 sekis epidot; (C) Sampel SM-5 sekis epidot 

Tabel 2. Hasil laboratorium dan protolith 

No. 

Sampel 

Nama 

Batuan 
Struktur 

Mineral 

Penyusun 
Protolith Keterangan 

1 

(SM-13) 

Sekis 

Mika 
Schistosity 

Dolomit, 

Muskovit, Kuarsa, 

Epidot 

Sedimen 

pelitik 

Menunjukkan tingkat metamorfisme 

menengah dengan tekstur foliasi baik. 

 2 

(SM-04) 

Sekis 

Epidot 
Schistosity 

Klorit, Muskovit, 

Epidot 

Sedimen 

pelitik 

Mengandung klorit yang melimpah, 

menandakan kondisi metamorfisme 

rendah–menengah. 

3 

(SM-05) 

Sekis 

Epidot 
Schistosity 

Biotit, Klorit, 

Opaq, Epidot 
Sedimen 

pelitik 

Kehadiran biotit dan mineral opak 

menunjukkan peningkatan derajat 

metamorfisme. 

Sampel 1 (SM-13) didominasi oleh mineral muskovit, dengan kehadiran epidot, kuarsa, klorit, dan dolomit 

minor. Berdasarkan komposisi mineral dominan, batuan ini diidentifikasi sebagai Mica Schist (sekis mika) 

yang berasal dari protolith shale atau mudstone pelitik [9], [10], [18]. Sampel 2 (SM-4) memiliki dominasi 

epidot dengan mineral penyerta biotit, klorit, dan opak. Foliasi sejajar membentuk struktur schistosity yang 

kuat. Berdasarkan mineralogi, batuan ini diklasifikasikan sebagai Epidote Schist (sekis epidot), dengan 

protolith berupa shale pelitik [9], [10]. Sampel 3 (SM-5) menunjukkan komposisi mirip dengan SM-4, yaitu 

dominasi mineral epidot dan mineral mika (biotit), dengan kehadiran klorit dan opak minor. Batuan ini juga 

diinterpretasikan sebagai Epidote Schist, hasil metamorfisme shale pelitik kaya alumina pada kondisi 

Greenschist Facies [9], [10], [12]. Secara umum, ketiga sampel menunjukkan ciri fasies sekis hijau 

(Greenschist Facies) dengan kondisi suhu sekitar 300–500 °C dan tekanan 200–600 MPa, mencerminkan 

metamorfisme regional akibat aktivitas tektonik konvergen di zona subduksi purba [13], [10]. 
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Fasies Metamorfisme dan Penentuan Protolith 

 Identifikasi fasies metamorfisme menunjukkan bahwa ketiga sampel batuan metamorf dari Kompleks 

Larangan berupa satu sekis mika dan dua sekis epidot yang tergolong dalam Greenschist Facies (fasies sekis 

hijau) (Tabel 3), yang mencerminkan metamorfisme regional pada tekanan dan temperatur rendah hingga 

menengah. Sampel sekis mika didominasi mineral muskovit, disertai epidot, kuarsa, dan dolomit minor, yang 

menandakan kondisi pembentukan pada suhu sekitar 300–500 °C dan tekanan 200–600 MPa [10] (Gambar 5). 

Fasies ini umumnya berkembang pada zona subduksi dangkal atau sabuk pegunungan aktif, dengan protolith 

berupa shale atau mudstone pelitik yang mengalami rekristalisasi menjadi mika [9], [15]. Sementara itu, dua 

sampel sekis epidot menunjukkan dominasi epidot dengan mineral penyerta muskovit, biotit, klorit, dan opak, 

mengindikasikan kondisi metamorfisme yang serupa, yakni pada Greenschist Facies. Batuan ini kemungkinan 

terbentuk dalam zona metamorfik dalam sabuk orogenik atau zona subduksi tua, dengan protolith berupa 

batulempung pelitik [9],[12]. 

 

Gambar 5. Fasies Metamorfisme ( Eskola, 1915) 

 

Tabel 3. Analisis fasies dan protolith 

No. 

Sampel 

Nama 

Batuan 

Mineral 

Dominan dan 

Penyerta 

Fasies 

Metamorfisme 

Kondisi 

Pembentukan 

Lingkungan 

Metamorfisme 
Protolith 

1 

(SM-

13) 

Sekis 

Mika 

Muskovit 

(dominan), 

Epidot, Kuarsa, 

Dolomit 

(minor) 

Greenschist 

Facies (Fasies 

Sekis Hijau) 

Suhu 320–380 

°C; Tekanan 

200–400 MPa 

Subduksi dangkal 

atau sabuk 

pegunungan aktif 

Shale atau 

batulempung 

pelitik 

 2 

(SM-

04) 

Sekis 

Epidot 

Epidot (major), 

Muskovit, 

Klorit 

Greenschist 

Facies (Fasies 

Sekis Hijau) 

Suhu 300–420 

°C; Tekanan 

200–500 MPa 

Zona metamorfik 

dalam sabuk 

orogenik 

Batulempung 

pelitik 

3 

(SM-

05) 

Sekis 

Epidot 

Epidot 

(dominan), 

Biotit, Klorit, 

Opaq 

Greenschist 

Facies (Fasies 

Sekis Hijau) 

Suhu 360–480 

°C; Tekanan 

300–600 MPa 

Zona subduksi tua 

atau sabuk 

pegunungan aktif 

Batulempung 

pelitik 

Secara keseluruhan, ketiga sampel mencerminkan proses metamorfisme regional akibat aktivitas tektonik 

konvergen, yang menghasilkan rekristalisasi mineral sesuai dengan model fasies metamorfisme klasik oleh 

Pentti Eskola [13], di mana setiap fasies menggambarkan kombinasi mineral stabil pada kondisi tekanan - 

temperatur (P - T) tertentu [19], [9]. 
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KESIMPULAN 

Secara regional, daerah penelitian termasuk dalam Kompleks Larangan–Karangsambung yang 

merupakan bagian dari zona akresi berumur Kapur, hasil dari aktivitas subduksi purba di selatan Jawa. Analisis 

petrografi menunjukkan batuan metamorf berstruktur foliasi dan bertekstur schistosyity, tersusun atas mineral 

epidot, biotit, muskovit, klorit, kuarsa, dan opak, yang diidentifikasi sebagai Sekis Mika dan Sekis Epidot. 

Berdasarkan fasies metamorfisme, batuan ini tergolong Greenschist Facies, terbentuk pada suhu 300–500 °C 

dan tekanan 2–10 kbar, mencerminkan metamorfisme regional akibat subduksi dan orogenesa. Secara 

keseluruhan, proses subduksi dan akresi berperan penting dalam pembentukan serta pengangkatan batuan tua 

di Kompleks Larangan–Karangsambung sebagai bagian dari evolusi tektonik selatan Jawa. 
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